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ABSTRAK

Pelaksanaan Inflation Targeting Framework (ITF) di Indonesia dimutai sejak tahun 2000, Pada
awal penerapan ITF, Bank Indonesia menggunakan uwang primer sebagai sasaran operasional
kebijakan moneternya. Tapl, adanya perbaikan kondisi ekenomi dan perbankan menyébabkan
penggunaan uang primer sebagai sasaran gperasional kabijakan meneter dirasakan semakin fidak
sajalan dengan penerapan kebilakan moneter ITF, Akhirnya, pada Juli 2005, Bank Indonesis
mangqunakan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sebagai sasaran cperesional kebijakan
manetemnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suku bunga SBI dan uang
primer terhadap laju inflasi, serta bagaimana efekdifitas kebijakan suku bungs SB| dan uang primer
dalarm mempengaruhi aju inflasi dengan tahun analisa 2000-1-2007:4. Hasil regresi membeadkan
gambaran hubungan yang pesitif dan signifikan antara suku bunga SBI dengan lzju infigsi,
Sedangkan uang primer memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan laju inflasi, sers
kebijgkan suku bunga SBI lebih efektif dalam mengendalikan inflasi di Indonesia daripada uang
primer peda periode penelitian.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi vang melanda Indonesia tahun 1997 menvebabkan nilai kar
rupizh terdepresiasi hingga mencapai Rpl7.000 per dollar AS yang merupakan
tingkat vang paling tinggi dalam sejarah perekonomian Indonesia, serta tingkat inflasi
vang meningkat tajam menjadi sebesar 77.63%. Hal ini menyebabkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami kontraksi, bahkan menunjukkan angka negaif yaitu
sebesar -13,1 Y.

Dalam menghadapi masalah tersebut, Bank Indenesia selaku oforitas moneter
melakukan kebijakan moneter ekspansif yaitu dengan #fehi money policy (menambah
jumlah vang beredar). Tetapi, sangat disayangkan bahwa kebijakan moncter tersebut
belum dapat mencapal sasaran yang diinginkan semua pihak, baik oleh sektor
pemerintah, sektor perbankan, sektor usaha, dan masyarakal Indonesia sendinl vaim
berupa tercapainya kestabilan ekonomi.

Bank Indonesia sebagai salah satu bagian penting dalam perckonomian
Indonesia, menurut UL No.13 Tahun 1968, mempunyai tujuan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi, menggurangi angka pengangguran, harga vang stabil,
keseimbangan neraca pembayaran dan pemerataan distribusi pendapatan, Tapi, hal itu
tidak bisa dilakukan sekaligus karena berbagai kajian ekonomi menvatakan bahwa

adanva frade-gff antara pertumbuhan dan inflasi dimana keinginan untuk



meningkatkan pertumbuban ekonomi akan memacu peningkatan inflasi, begitu pula
sebaliknva.

Undang-undang MNo.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia merupakan
pembaharuan dalam tujuan kebijakan moneter Indonesia. UL ini menyatakan hahwa
Indaonesia telah menganut kebijakan moneter dengan tujuan wngeal vakng mencapai
dan memelibara kestabilan nilai rupiah, Stabilitas nilai rupizh ini dilibat dalam dua
aspek, yaitu stabilitas nilai rupiah terhadap barang dan jasa yang tercermin pada
perkembangan laju inflasi, dan stabilitas nilai rupiah terhadap mata vang asing yang
lereermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mats vang negara lain.
(Sugiona dan Ascarya, 2003).

Tujuan tunggal kebijakan moneter Bank Indonesia tersebut terangkum dalam
kerangka strategis penargetan inflasi (inflation targeting) yaitu sebuah kerangka Kerja
kehijakan moneter yang ditandai dengan pengumuman kepada masyerakal lentang
terget inflasi dalam periode fertentu. Penargetan inflasi ini secara eksplisit
menyatakan bahwa tujuan akhir kebijakan moneter adalah mencapai dan menjaga
tingkat inflasi yang rendah dan stabil. (Banjamahor, 2008).

Dalam awal pencrapannya, Bank Indonesia menggunakan Base Money (vang
primer) sebagai sasaran operasional kebijakan moneter. Hal ini tidak hanyva
disebabkan Bank Indonesia mempunyai wewenang penuh dalam mengatur jumlah
uang beredar di masyarakat, tapi juga disebabkan karena uang beredar merupakan
salah satu komponen/alat bagi Bank Indonesia dalam menganalisis dampak kebijakan

moneter vang telah dilakukan,



BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Inflation Targeting Framework (1TF) merupakan suaty Kerangka kerja
kebijakan moneter yang mempunyai ciri-cirl utama yaitu adanya pernvataan resmi
dari bank sentral bahwa tujuan akhir kebijakan moneter adalah mencapai dan
menjaga tingkat inflasi yang rendah, serts pengumuman target inflasi kepada publik.
Pengumuman tersebut mengandung arti hahwa bank sentral memberikan komitmen
dan jaminan kepada publik bahwa setiap kebijakannya selalu mengacu pada
pencapaian target terschut, dan bank sentral mempertangeungjawabkan kebijakannyva
apabila target tersebut tidak tercapai.

Indonesia mencrapkan Inflation Targeting Framewaork sejak tahun 2000, Pada
awal masa penerapan ITF, Indonesia menggunakan wang primer (hase money)
sebagai sasaran operasional kebijakan monctermnya. Tapi, adanya perbaikan kondisi
ckonomi dan perbankan menyebabkan penggunaan uang primer schagai sasaran
operasional kebijakan moneter dirasakan semakin tidak sejalan dengan penerapan
kebijakan moneter 1TF.

Mulai Juli 2005, Bank Indonesia akhimya menggunakan suku bunga SBI
sebapai sasaran operasional kebijakan moncternya karena heberapa pertimbangan,
vakni: 1), SBI telah dipergunakan sebagai benchmark oleh perbankan dan pelaku
pasar di Indonesia dalam berbagai aktivitasnya; 23, Penggunaan SBI sebagai sasaran

operasional akan memperkuat sinyal respon kebijokan moneter vang ditempuly BI;
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